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Abstrak

Peramalan penjualan merupakan proses penting dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis,
terutama dalam menentukan jumlah produksi dan pengelolaan persediaan. Roti Master Bakery
sebagai usaha yang bergerak di bidang produksi dan penjualan roti menghadapi tantangan dalam
memprediksi permintaan konsumen yang berubah dari waktu ke waktu. Penelitian ini bertujuan
untuk membangun model peramalan penjualan produk roti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Simple Moving Average (SMA). Data yang digunakan berupa data historis
penjualan produk roti yang diperoleh dari Roti Master Bakery selama periode tertentu. Metode SMA
diterapkan dengan menghitung rata-rata penjualan pada beberapa periode sebelumnya untuk
memprediksi penjualan pada periode berikutnya. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data,
pengolahan data, perhitungan peramalan menggunakan metode SMA, serta evaluasi hasil peramalan
untuk mengetahui tingkat akurasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SMA dapat
digunakan untuk menghasilkan prediksi penjualan yang cukup baik dan membantu perusahaan
dalam merencanakan jumlah produksi secara lebih efektif. Dengan adanya model peramalan ini, Roti
Master Bakery dapat mengurangi risiko kelebihan maupun kekurangan stok, sehingga operasional
bisnis menjadi lebih efisien dan mampu memenuhi kebutuhan konsumen secara optimal.

Kata Kunci : Peramalan Penjualan, Simple Moving Average (SMA), Pendekatan Kuantitatif, Roti
Master Bakery, Prediksi Penjualan.

Abstract

Sales forecasting is a crucial process in supporting business decision-making, particularly in
determining production volume and inventory management. Roti Master Bakery, a bread production
and sales company, faces challenges in predicting changing consumer demand over time. This study
aims to develop a bread sales forecasting model using a quantitative approach with the Simple
Moving Average (SMA) method. The data used are historical sales data of bread products obtained
from Roti Master Bakery over a specific period. The SMA method is applied by calculating the
average sales in several previous periods to predict sales in the next period. The research stages
include data collection, data processing, forecasting calculations using the SMA method, and
evaluating the forecasting results to determine their level of accuracy. The results show that the SMA
method can be used to produce fairly good sales predictions and help the company plan production
volumes more effectively. With this forecasting model, Roti Master Bakery can reduce the risk of
overstocking or understocking, thereby making business operations more efficient and able to
optimally meet consumer needs.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan dari tahun ke tahun. Salah satu sektor yang mengalami perkembangan pesat adalah industri
roti yang menjadi salah satu produk pangan dengan tingkat konsumsi yang tinggi di masyarakat.
Kondisi tersebut menuntut pelaku usaha untuk mampu mengelola proses produksi secara efektif agar
dapat memenuhi kebutuhan konsumen secara optimal. Dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan
sering menghadapi ketidakpastian jumlah permintaan yang dapat berubah pada setiap periode.
Ketidakmampuan dalam memperkirakan jumlah permintaan secara akurat dapat menyebabkan
terjadinya kelebihan produksi maupun kekurangan stok yang berdampak pada kerugian perusahaan
[1]. Selain itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian
konsumen juga diperlukan untuk membantu perusahaan dalam menyesuaikan jumlah produksi
dengan kebutuhan pasar [2].

Roti Master Bakery merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam bidang produksi dan
penjualan berbagai jenis produk roti. Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, perusahaan masih
mengalami kesulitan dalam menentukan jumlah produksi yang sesuai dengan kebutuhan pasar.
Produk roti memiliki karakteristik masa simpan yang relatif singkat sehingga kesalahan dalam
menentukan jumlah produksi dapat mengakibatkan produk tidak terjual dan menimbulkan kerugian.
Sebaliknya, apabila jumlah produksi lebih rendah dibandingkan permintaan konsumen, maka
perusahaan berpotensi kehilangan kesempatan penjualan dan menurunkan tingkat kepuasan
pelanggan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode peramalan pada UMKM
roti dapat membantu perusahaan memperkirakan jumlah penjualan berdasarkan data historis sehingga
perencanaan produksi menjadi lebih efektif [3]. Selain itu, metode Simple Moving Average telah
terbukti mampu digunakan untuk memprediksi penjualan dengan tingkat akurasi yang baik dan proses
perhitungan yang relatif sederhana [4].

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
penggunaan metode peramalan (forecasting). Peramalan merupakan suatu proses memperkirakan
kondisi atau kebutuhan di masa mendatang berdasarkan data historis yang tersedia. Informasi hasil
peramalan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait perencanaan
produksi, pengendalian persediaan, serta strategi bisnis perusahaan [5]. Dalam penelitian ini
digunakan metode Simple Moving Average (SMA), yaitu metode peramalan deret waktu (time series)
yang menghitung rata-rata data penjualan pada beberapa periode sebelumnya untuk memperoleh
prediksi pada periode berikutnya. Metode ini dipilih karena memiliki proses perhitungan yang
sederhana, mudah diterapkan, dan sesuai untuk data penjualan yang memiliki pola relatif stabil.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa metode Simple
Moving Average telah banyak digunakan dalam berbagai kasus peramalan penjualan. Namun,
penelitian yang secara khusus membahas penerapan metode Simple Moving Average pada peramalan
penjualan produk roti di Roti Master Bakery masih belum ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) terkait penerapan metode Simple
Moving Average sebagai dasar perencanaan produksi yang lebih efektif. Tujuan dari penelitian ini
adalah membangun model peramalan penjualan produk roti menggunakan metode Simple Moving
Average (SMA) pada Roti Master Bakery. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu perusahaan
dalam memperkirakan jumlah penjualan pada periode mendatang, mengoptimalkan perencanaan
produksi, mengurangi risiko kelebihan maupun kekurangan stok, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat berdasarkan data historis penjualan yang tersedia.
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METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan peramalan (forecasting) untuk
memprediksi penjualan produk roti pada Roti Master Bakery. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
data yang digunakan berupa data numerik penjualan yang dianalisis secara sistematis untuk
menghasilkan informasi mengenai prediksi penjualan pada periode mendatang [6]. Metode
peramalan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Moving Average (SMA), yaitu metode
yang menghitung nilai rata-rata dari sejumlah data penjualan pada periode sebelumnya untuk
memperoleh nilai prediksi pada periode berikutnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa data historis penjualan
produk roti yang diperoleh dari Roti Master Bakery. Data penjualan tersebut kemudian dikumpulkan,
dikelompokkan berdasarkan periode pengamatan, dan diolah menggunakan metode Simple Moving
Average. Hasil pengolahan data digunakan untuk mengetahui pola penjualan serta menghasilkan nilai
peramalan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan produksi.

Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, perhitungan peramalan menggunakan metode Simple
Moving Average, analisis hasil peramalan, dan penarikan kesimpulan [7].

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variable Indikator
Penjualan Produk Roti Jumlah penjualan per bulan
Penjualan Produk Roti Data historis penjualan
Penjualan Produk Roti Tren penjualan
Penjualan Produk Roti Hasil peramalan penjualan
Penjualan Produk Roti Kebutuhan produksi

Identifikasi

masalah ‘

Analisis Hasil

Peramalan

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Berdasarkan Gambar 1, penelitian diawali dengan identifikasi masalah yang terjadi pada Roti
Master Bakery. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data penjualan, pengolahan data, perhitungan
menggunakan metode Simple Moving Average (SMA), analisis hasil peramalan, dan diakhiri
dengan penarikan kesimpulan. Tahapan tersebut dilakukan untuk memperoleh hasil peramalan yang
dapat digunakan sebagai dasar perencanaan produksi.

Penggunaan Rumus

& x)
SMA=" 6

Keterangan:

SMA = Nilai peramalan

Y. x = Total data penjualan
n = Jumlah periode

Perhitungan nilai a

2093 + 2359 + 1326
SMA = 3

4452 + 1326
SMA = — 3

5778
SMA = 3

SMA = 1926 2)

Perhitungan Secara Bertahap

Jumlah data periode pertama dan kedua:
2093 + 2359
= 4452

Kemudian ditambah periode ketiga:
4452 + 1326

= 5778

Selanjutnya dibagi dengan jumlah periode:
5778

3
= 1926

Artinya jumlah penjualan produk roti yang diperkirakan pada bulan Mei adalah: 1926 pcs
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data historis penjualan produk roti pada Roti
Master Bakery selama tiga bulan terakhir, yaitu Februari, Maret, dan April 2025. Data tersebut
diperoleh melalui dokumentasi penjualan yang dilakukan oleh pihak usaha. Data historis digunakan
sebagai dasar untuk melakukan peramalan penjualan pada periode berikutnya menggunakan metode
Simple Moving Average (SMA).

Tabel 2. Hasil Perhitungan Simple Moving Average (SMA)

KETERANGAN NILAI
Penjualan Februari 2093
Penjualan Maret 2359
Penjualan April 1326
Total Penjualan 5778
Jumlah Periode 3
Hasil SMA 1926

A. Analisis Hasil Forecasting

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode SMA diperoleh nilai prediksi sebesar 1926
unit produk roti. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dapat menjadikan angka tersebut
sebagai acuan dalam menentukan jumlah produksi untuk bulan berikutnya.

Penggunaan metode SMA mampu memberikan gambaran mengenai rata-rata permintaan
konsumen berdasarkan data historis yang tersedia. Dengan adanya hasil peramalan tersebut,
perusahaan dapat mengurangi risiko terjadinya ketidakseimbangan antara jumlah produksi dan
jumlah permintaan pasar.

Jika perusahaan memproduksi produk dalam jumlah yang jauh lebih besar dari hasil forecasting,
maka kemungkinan terjadinya kelebihan stok akan meningkat. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
kerugian karena produk roti memiliki masa simpan yang relatif singkat sehingga berpotensi tidak
terjual.

Sebaliknya, apabila jumlah produksi lebih rendah dari hasil forecasting, maka perusahaan
berpotensi kehilangan peluang penjualan akibat tidak mampu memenuhi kebutuhan konsumen. Oleh
karena itu, hasil forecasting dapat digunakan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan
produksi.

B. Implementasi Forecasting Pada Roti Master Bakery
Penerapan hasil forecasting pada Roti Master Bakery dapat memberikan beberapa manfaat dalam
kegiatan operasional perusahaan, antara lain:

a. Perencanaan produksi
Perusahaan dapat menentukan jumlah produksi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar
berdasarkan hasil forecasting sebesar 1926 unit.

b. Pengelolaan persediaan bahan baku
Dengan mengetahui estimasi penjualan, perusahaan dapat menghitung kebutuhan bahan baku
seperti tepung, gula, telur, mentega, dan bahan lainnya secara lebih akurat.

c. Pengendalian biaya operasional
Jumlah produksi yang sesuai dengan kebutuhan pasar dapat membantu perusahaan mengurangi
pemborosan biaya akibat kelebihan produksi.
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d. Peningkatan pelayanan konsumen
Ketersediaan produk yang sesuai dengan permintaan pasar dapat meningkatkan kepuasan pelanggan
dan menjaga loyalitas konsumen.

C. Kelebihan Metode Simple Moving Average

Berdasarkan hasil penelitian, metode Simple Moving Average (SMA) memiliki beberapa kelebihan
utama dalam penerapannya. Metode ini sangat mudah dipahami dan diterapkan karena tidak
memerlukan proses perhitungan yang rumit, sehingga cocok digunakan pada skala usaha kecil dan
menengah. Selain itu, penggunaan metode SMA dapat membantu perusahaan dalam menentukan
jumlah produksi secara lebih terencana. Hasil dari peramalan tersebut juga dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan berbasis data, tanpa mengharuskan perusahaan untuk menggunakan
perangkat lunak khusus dalam proses perhitungannya.

D. Kekurangan Metode Simple Moving Average
Selain memiliki kelebihan, metode SMA juga mempunyai beberapa kekurangan, yaitu:
Tidak mempertimbangkan faktor musiman.
Tidak memperhatikan perubahan tren secara cepat.
Semua data memiliki bobot yang sama.
Tingkat akurasi dipengaruhi oleh jumlah data historis yang digunakan.
Kurang efektif apabila terjadi perubahan permintaan yang sangat signifikan dalam waktu
singkat

P00 o

E. Kebutuhan Bahan Baku Produksi

Tabel 3. Kebutuhan Bahan Baku Produksi Roti Master Bakery
Bahan Baku Jumlah Penggunaan  Periode Penggunaan

Tepung Cakra 90 kg 3 Hari
Mentega 5kg 10 Hari
Telur 1 Papan 1 Hari
Kelapa 6 kg 1 Hari
Cokelat 1 Sak 5 Hari
Selai Nanas 1 Bungkus 5 Hari

F. Analisis Kebutuhan Bahan Baku Produksi

Berdasarkan data pada Tabel 3, tepung Cakra merupakan bahan baku utama yang paling banyak
digunakan dalam proses produksi roti di Roti Master Bakery. Dalam kurun waktu tiga hari,
perusahaan membutuhkan sekitar 90 kg tepung Cakra atau rata-rata 30 kg per hari. Tingginya
penggunaan tepung Cakra menunjukkan bahwa bahan tersebut menjadi komponen utama dalam
pembuatan berbagai jenis produk roti yang diproduksi setiap harinya. Penggunaan tepung Cakra
dipilih karena memiliki kandungan protein tinggi yang mampu menghasilkan tekstur roti yang lebih
mengembang, lembut, dan berkualitas.

Penggunaan mentega mencapai 5 kg untuk kebutuhan produksi selama 10 hari. Mentega

digunakan sebagai bahan pendukung yang berfungsi meningkatkan aroma, cita rasa, dan kelembutan
roti. Dengan masa penggunaan yang relatif panjang, kebutuhan mentega dapat direncanakan dengan
lebih efisien sehingga membantu mengurangi frekuensi pembelian bahan baku.
Selain itu, kebutuhan telur mencapai 1 papan per hari. Telur memiliki peran penting dalam proses
produksi karena berfungsi meningkatkan struktur adonan serta memberikan tekstur yang lebih lembut
pada produk roti yang dihasilkan. Oleh karena itu, ketersediaan telur harus selalu dijaga agar proses
produksi dapat berjalan dengan lancar.
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Bahan baku kelapa digunakan sebanyak 6 kg per hari sebagai bahan isian maupun topping pada

beberapa jenis produk roti. Tingginya penggunaan kelapa menunjukkan bahwa produk berbahan
dasar kelapa memiliki tingkat permintaan yang cukup baik di kalangan konsumen.
Sementara itu, cokelat dan selai nanas digunakan sebagai bahan isian untuk beberapa varian roti
tertentu. Dalam periode lima hari, perusahaan membutuhkan satu sak cokelat dan satu bungkus selai
nanas. Jumlah tersebut relatif lebih kecil dibandingkan bahan baku utama karena penggunaannya
hanya pada jenis produk tertentu.

Berdasarkan hasil forecasting penjualan sebesar 1926 unit produk roti, perusahaan dapat
memperkirakan kebutuhan bahan baku secara lebih tepat. Dengan adanya perencanaan bahan baku
yang baik, Roti Master Bakery dapat mengurangi risiko kekurangan bahan baku selama proses
produksi, meminimalkan pemborosan, serta meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dalam
memenuhi permintaan konsumen.

G. Pembahasan Hasil dan Penelitian Terkait

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Simple Moving Average (SMA) mampu digunakan
untuk melakukan peramalan penjualan pada Roti Master Bakery. Berdasarkan data historis penjualan
selama tiga bulan terakhir, diperoleh hasil peramalan sebesar 1926 unit produk roti untuk periode
berikutnya. Nilai tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan jumlah produksi agar
lebih sesuai dengan kebutuhan pasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menerapkan metode Single
Moving Average pada peramalan penjualan parfum dan menunjukkan bahwa metode tersebut mampu
menghasilkan prediksi penjualan yang dapat digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan
[8]. Selain itu, penelitian mengenai prediksi stok bahan baku roti juga menunjukkan bahwa metode
Single Moving Average dapat membantu perusahaan dalam memperkirakan kebutuhan persediaan
secara lebih efektif [9].

Penelitian lain pada industri bakery menunjukkan bahwa metode Single Moving Average mampu
memberikan informasi yang bermanfaat dalam perencanaan produksi dan pengelolaan bahan baku
sehingga dapat meminimalkan risiko kelebihan maupun kekurangan persediaan [10]. Temuan
tersebut juga didukung oleh penelitian yang menerapkan metode Single Moving Average pada
peramalan stok barang, yang menunjukkan bahwa metode ini memiliki tingkat kemudahan penerapan
dan mampu menghasilkan prediksi yang cukup baik berdasarkan data historis [11].

Meskipun demikian, metode peramalan lain seperti Exponential Smoothing juga telah digunakan
dalam peramalan penjualan produk roti dan terbukti mampu membantu perusahaan dalam
mengendalikan fluktuasi permintaan [12]. Oleh karena itu, metode Simple Moving Average dapat
menjadi alternatif yang efektif bagi usaha kecil dan menengah karena mudah diterapkan, tidak
memerlukan perhitungan yang kompleks, serta mampu memberikan informasi yang bermanfaat
dalam proses perencanaan produksi.

Dengan demikian, penerapan metode Simple Moving Average pada Roti Master Bakery dapat
membantu perusahaan dalam memperkirakan jumlah penjualan periode mendatang, mendukung
perencanaan produksi yang lebih tepat, serta meningkatkan efisiensi operasional dalam memenuhi
kebutuhan konsumen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode Simple
Moving Average (SMA) dapat diterapkan untuk melakukan peramalan penjualan produk roti pada
Roti Master Bakery. Dengan menggunakan data historis penjualan selama periode Februari, Maret,
dan April 2025, diperoleh hasil peramalan penjualan sebesar 1926 unit untuk periode berikutnya.

Hasil peramalan tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan jumlah produksi yang
lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Penerapan metode SMA membantu perusahaan dalam
memperkirakan tingkat permintaan konsumen sehingga dapat mengurangi risiko kelebihan produksi
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yang berpotensi menyebabkan pemborosan dan kerugian, serta meminimalkan risiko kekurangan stok
yang dapat mengakibatkan hilangnya peluang penjualan.

Selain itu, metode SMA memiliki proses perhitungan yang sederhana, mudah dipahami, dan
mudah diterapkan sehingga sesuai digunakan pada usaha skala kecil dan menengah seperti Roti
Master Bakery. Dengan adanya informasi hasil peramalan, perusahaan dapat melakukan perencanaan
produksi dan pengelolaan bahan baku secara lebih terarah.

Dengan demikian, penerapan metode Simple Moving Average (SMA) pada Roti Master Bakery
dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat, meningkatkan efisiensi operasional, serta
membantu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih optimal pada periode
mendatang.
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